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PENGARUH PEMANFAATAN LIMBAH ASBES SEBAGAI BAHAN TAMBAH CAMPURAN 
BETON TERHADAP  KUAT TEKAN DAN MODULUS ELATISITAS BETON 

 
Liga Triswasono¹  

Progam Studi S1 Teknik Sipil, Fakutas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
triswasonoliga@gmail.com  

 

Abstrak 

Kuat Tekan dan Modulus Elastisitas beton merupakan parameter utama untuk menentukan mutu beton. Kuat Tekan 
merupakan kemampuan beton tersebut dalam menahan beban yang dipikulnya. Tolak ukur yang umum dari sifat 
elastic suatu bahan adalah modulus elastisitas beton yang merupakan perbandingan dari tekanan yang diberikan 
dengan perubahan bentuk persatuan panjang sebagai akibat dari tekanan yang diberikan. Mutu beton yang akan 
diteliti adalah K225 (18,67 MPa), dengan variasi penambahan limbah asbes mulai dari 0%, 5%, 10%, 15% . beton 
yang akan diuji berumur 3, 7, 14,dan 28 hari, suhu ruangan yang digunakan sebesar 20-40 derajat celcius. Spesimen 
yang digunakan adalah berbentuk silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm dengan masing -masing variabel 
3 benda uji. Bentuk pengujiannya dengan cara mengukur tegangan dengan alat Dial Gauge dan mengukur regangan 
dengan Dial Indicator.  Kuat Tekan beton beton normal pada umur 28 hari, yaitu 19.04 MPa pada regangan 
0.0020+0.0003 mm. Kuat Tekan maksimum campuran 5% limbah asbes sebesar 19,49 MPa pada regangan 
0.00270+0.00030. Kuat Tekan yang dihasilkan campuran 10% limbah asbes sebesar 18,54 MPa pada regangan 
0.00270+0.00030. Pada beton campuran 15% limbah asbes  kuat tekannya sebesar 18,22 Mpa pada regangan 
0.00265+0.00030.Dapat disimpulkan limbah asbes dapat meningkatkan kuat tekan yang optimumpnya pada 
campuran 5% limbah asbes dan juga meningkatkan sifat getas beton berbahan tambah limbah asbes. 

Kata Kunci: Kuat Tekan-Regangan, Limbah Asbes, Modulus Elastisitas 

 

Abstract 

Compressive Strength and Modulus of Elasticity of concrete is the main parameter for determining the quality of 
concrete. Compressive Strength is the ability of the concrete to withstand the burden of assuming. A common 
yardstick of elastic properties of a material is the modulus of elasticity of concrete which is the ratio of the pressure 
exerted by the change in the form of a long union as a result of pressure exerted. Quality of the concrete that will be 
examined is K225 (18.67 MPa), with the addition of asbestos waste variations ranging from 0%, 5%, 10%, 15%. 
concrete to be tested age of 3, 7, 14, and 28 days, the room temperature is used by 20-40 degrees Celsius. 
Specimens used is a cylinder with a diameter of 10 cm and 20 cm high with 3 variables -masing each test specimen. 
Forms of testing by measuring the voltage by means of Dial Gauge and measure strain with Dial Indicator. 
Concrete Compressive Strength of normal concrete at 28 days, which is 19:04 MPa at a stretch 0.0020 + 0.0003 
mm. Compressive Strength maximum of 5% of asbestos waste mixture of 19.49 MPa at a stretch 0.00270 + 0.00030. 
Compressive Strength The resulting mixture of 10% of asbestos waste amounted to 18.54 MPa strain 0.00270 + 
0.00030. In concrete mix 15% of asbestos waste compressive strength of 18.22 MPa at a stretch 0.00265 + 
0.00030.Dapat concluded asbestos waste may increase compressive strength optimumpnya on a mixture of 5% 
asbestos waste and also improve the properties of concrete made of brittle asbestos waste added. 

Keywords: Compressive Strength-Strain, Asbestos Waste, Modulus of Elasticity 

 

1 Mahasiswa, Jurusan Teknik Sipil, Universitas Negeri Surabaya 
  
 
 

 
 
 

 
 
 



Tabel 1. Mix Design  SNI 03-2834-2000

Gambar 1. Hidraulic Universat Testing 
Machine 



Gambar 2. Diagram Alir Metode Eksperien
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Gambar  3.  Grafik Tegangan-Regangan 3 hari  

kimia limbah asbes  dilakukan dengan uji 
XRF di Laboratorium Universitas Negeri 
Malang. Hasil dari pengujian limbah asbes   
yang diperoleh disajikan pada tabel 
dibawah ini. 

Tabel 4. Komposisi Kandinugan Fly Ash 
Compound Conc (%) 
Al  1.1 +/‐ 0.03 

Si  5.74 +/‐ 0.04 

K  0.1 +/‐ 0.01 

Ca  75.27 +/‐ 0.49 

Ti  0.71 +/‐ 0.01 

V  0.04 +/‐ 0.003 

Cr  0.18 +/‐ 0.005 

Mn  0.24 +/‐ 0.008 

Fe  10.7 +/‐ 0.1 

Ni  0.22 +/‐ 0.005 

Cu  0.074 +/‐ 0.002 

Zn  0.03 +/‐ 0.009 

Sr  0.94 +/‐ 0.009 

Mo  1.9 +/‐ 0.03 

In  2.4 +/‐ 0.009 

Ba  0.1 +/‐ 0.04 

Eu  0.07 +/‐ 0.03 

Yb  0.2 +/‐ 0.006 

Re  0.33 +/‐ 0.02 
 
 
Hasil Uji Slump 
 

Tabel 5. Hasil Uji Slump 

KODE 
Trial 
ke- 

Slump 
Test 

(Mix 1) 
1 11 
2 12 
3 12 

5%LA (Mix 2) 
1 11 
2 10 
3 11 

10%LA (Mix 3) 
1 11 
2 9 
3 10 

15%LA (Mix 4) 
1 8 
2 10 
3 10 

 
 
 
 
 

 
 
Unit Weight 
 

Tabel 6. Berat Volume Rata-rata Benda Uji 

Hari 
Berat rata – rata (Kg) 

Mix 1    Mix 2    Mix 3    Mix 4 
      3       3,76      3,85      3,90      3,96 

7 3,73 3,80 3,89 3,97 
14 3,76 3,88 3,91 4,00 
28 3,78 3,85 3,93 3,99 

 
Tegangan-Regangan 

Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Uji Tegangan-Regangan 

Keterangan 3 7 14 28 

M
ix

 1
 

 
(Mpa) 

9.36 12,93 14,27 19.04 

 0.0022 0.002 0.0023 0.002 

M
ix

 2
 

 
(Mpa) 

7,11 12,61 13.63 19,49 

 0,0024 0.0025 0.0025 0.0027 

M
ix

 3
 

 
(Mpa) 

6.65 12,48 15,24 18,54 

 0.0026 0.0027 0.0026 0.0027 

M
ix

 4
 

 
(Mpa) 

8,09 11,32 14,06 18,22 

 0.0026 0.0026 0.0026 0.00265 
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Gambar  4.  Grafik Tegangan-Regangan 7  hari  

Gambar  5.  Grafik Tegangan-Regangan 14  hari  

Gambar  6.  Grafik Tegangan-Regangan 28 hari  

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Tegangan (Compressive Strenght) 
Secara umum, tegangan diartikan sebagai 

besarnya kuat tekan dalam satuan luas, atau secara 
sistematis ditulis dengan rumus  = P/A. Tegangan 
beton normal pada umur 28 hari, yaitu 19.04 MPa. 
Kuat tekan beton dengan variasi asbes masih lebih 
tinggi. Pada Tabel 7 juga menjelaskan bahwa 
penggunaan  limbah asbes  secara total 
menyebabkan penurunan terhadap kuat tekan beton.  
penggunaan limbah asbes 10 % dan 15% 
menyebabkan penurunan kekuatan. Hal ini 
dimungkinkan oleh waktu perawatan untuk benda 
uji hanya sebatas 28 hari saja. Kuat tekan beton akan 
bertambah sesuai dengan bertambahnya umur beton 
tersebut. 

Asbes  dapat meningkatkan kuat tekan pada 
beton konvensional. Pada Tabel 7 dapat diketahui 
Kuat Tekan maksimum campuran 5% limbah asbes 
sebesar 19,49 MPa pada regangan 0.00270+0.00030. 
Kuat Tekan yang dihasilkan campuran 10% limbah 
asbes sebesar 18,54 Mpa pada regangan 
0.00270+0.00030. Pada beton campuran 15% 
limbah asbes  kuat tekannya sebesar 18,22 Mpa pada 
regangan 0.00265+0.00030. 

Campuran yang optimum beton berbahan 
tambah limbah asbes yaitu pada campuran mix 2 
dengan penambahan 5% limbah asbes  Tegangan 
maksimum campuran ini sebesar 19.49 Mpa pada 
regangan 0.00270  + 0.00030. peningkatan mutu 
beton terjadi pada mix 1 ke mix 2 sebesar 0,45Mpa 
sedangkan penurunan terjadi pada mix 2 ke mix 3 
sebesar  0,95 Mpa. 
 
Regangan 

Bentuk kurva dari beton normal berbentuk 
seperti setengah parabola. Ini dikarenakan tegangan 
yang terjadi pada awal cukup besar. Hasil pengujian 
perilaku tegangan regangan beton diperoleh 
tegangan rata-rata maksimum, regangan maksimum, 
regangan rata-rata pada beban puncak dan bentuk 
diagram tegangan regangan beton. Diagram 
tegangan regangan beton hasil eksperimen 
dibandingkan dengan tegangan regangan masing-
masing campuran. Dari bentuk diagram tegangan 
regangan hasil eksperimen ini akan dapat diketahui 
perilaku beton dalam memikul beban. 

Regangan yang terjadi pada beton variasi 
Limbah Asbes  cenderung lebih panjang, rata-
rata diatas 0.0025+0.000030. Regangan beton 
sudah sesuai dengan persyaratan SNI-03-1726-
2002 yang menyebutkan regangan maksimum 
0.0030. Sedangkan pada beton normal regangan 
yang terjadi antara 0.00200+0.00030. Pada umur 
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28 hari pada penelitian ini tegangan maksimum 
dari beton normal lebih rendah dari mix 2. 
Kurva tegangan-regangan pada beton pada 
penelitian ini pun cenderung naik. 

PENUTUP 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengaruh penambahan limbah asbes pada beton 

konvesional sebagai berikut: 
 Campuran yang optimum beton normal 
penambahan limbah asbes yaitu pada 
campuran mix 2 dengan penambahan  5% 
limbah asbes.  Tegangan maksimum 
campuran ini sebesar 19.49 Mpa lebih besar 
dari beton normal 19.04 Mpa. 
 Tegangan maksimum beton terus meningkat 
seiring dengan bertambahnya umur, namun 
regangan yang terjadi bervariasi. 

2. Pengaruh penambahan limbah asbes pada 
beton konvesional terhadap regangan pada 
tegangan maksimum sebagai berikut, 
meliputi: 
 Tegangan maksimum beton normal terus 
meningkat seiring dengan bertambahnya umur, 
namun regangan yang terjadi tetap berkisar 
0.002+0.00030. 
 Regangan yang terjadi pada beton 
variasi limbah asbes cenderung lebih 
panjang, rata-rata diatas 0.0026+0.000030. 
Regangan beton sudah sesuai dengan 
persyaratan SNI-03-1726-2002 yang 
menyebutkan regangan maksimum 0.0030.  

3. Penambahan limbah asbes dapat meningkatkan 
sifat getas dari beton konvensional.  

Saran 
Dari uraian diatas dan merujuk 

kepada hasil penelitian, maka untuk 
mendapatkan hasil penelitian yang lebih 
baik disarankan beberapa hal sebagai 
berikut 
1. Variasi pada campuran limbah asbes 

sebaiknya diperbanyak untuk 
mengetahui hasil yang optimum. 

2. Perlu penelitian lebih lanjut dengan 
limbah asbes tipe yang lainnya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dicoba 
dengan beberapa alternatif molaritas 
yang  lain.  
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